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Kelompok Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Akseptor.

Menumbuhkan jiwa
berwirausaha dengan

mengajak keluarga untuk
memiliki produk usaha

Memahami pentingnya
berpikir inovatif, kreatif,

adaptif dalam menjalankan
usaha

Menumbuhkan cinta dan
memakai produk lokal

Kelompok Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga
Akseptor (UPPKA) merupakan
usaha ekonomi produktif yang
beranggotakan sekumpulan
anggota Keluarga Akseptor
yang saling berinteraksi dalam
rangka meningkatkan fungsi
ekonomi keluarganya demi
mewujudkan kemandirian
ekonomi keluarga.
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Apa saja bentuk modal?Apa saja bentuk modal?

1. MENCIPTAKAN

PRODUK YANG

BERPELUANG PASAR

1. MENCIPTAKAN
PRODUK YANG
BERPELUANG PASAR

Mengenali potensi wilayah

Mendatangi warung, toko,
pengusaha yang ada di
sekitar kelompok UPPKA

Melihat peluang produk yang
dibutuhkan atau laku dijual

Menggali informasi potensi
inovasi tentang produk yang
laku dijual

Mempelajari keadaan pasar
atau calon pembeli

Menentukan jenis usaha

Melakukan proses produksi

2. MENGGALANG

SUMBER PERMODALAN
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Melakukan kemitraan
Menyediakan barang dalam
kemasan sesuai dengan selera
pasar
Menetapkan harga yang
terjangkau dan bersaing
Promosi melalui media online dan
offline
Melakukan pengiriman barang
Memastikan kepuasan pelanggan
Memperhatikan dan
mengembangkan aspek teknologi
Memperhatikan dan mengevaluasi
aspek manajemen
Memperhatikan dan
mengembangkan akses
pemasaran (contohnya melalui
Aplikasi Yo Sakurga)
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Sumber modal:Sumber modal:
Iuran anggota, tabungan/simpanan
anggota, Sisa Hasil Usaha (SHU)
yang sudah berjalan
Hibah, Alat Teknologi Tepat Guna
(ATTG)
Pinjaman dengan risiko kecil/bunga
rendah (koperasi, bank, BUMN, CSR,
swasta, dan sumber lain)

Uang, alat, bahan

Semangat, motivasi, tekad

Tenaga, keterampilan, kreativitas

@ditpemkon_kemendukbangga


